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PERAN REGULASI DIRI TERHADAP SENSITIVITAS PENOLAKAN
PADA EMERGING ADULT YANG BERPACARAN

Fadhli Arif Saputra®, Amalia Juniarly?
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran regulasi diri terhadap
sensitivitas penolakan pada emerging adult yang sedang menjalani hubungan
berpacaran. Hipotesis pada penelitian ini yaitu ada peran regulasi diri terhadap
sensitivitas penolakan.

Populasi penelitian ini merupakan emerging adulthood (18-25 tahun) yang
sedang menjalani hubungan berpacaran. Partisipan yang terlibat berjumlah 442
orang serta 55 orang untuk uji coba, yang diambil dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Alat ukur yang digunakan mengacu pada aspek regulasi diri
berdasarkan teori Baumeister dan Vohs (2007) dengan nilai reliabilitas sebesar
0,913, serta sensitivitas penolakan berdasarkan komponen yang dikembangkan oleh
Downey dan Feldman (1996) dengan nilai reliabilitas sebesar 0,894. Analisis data
dilakukan menggunakan regresi linear sederhana.

Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) dengan
nilai R Square 0,154, yang mengindikasikan bahwa regulasi diri berperan signifikan
terhadap sensitivitas penolakan, dengan sumbangan efektif sebesar 15,4%. Temuan
ini mendukung hipotesis penelitian dan menunjukkan bahwa regulasi diri
berkontribusi dalam menurunkan sensitivitas penolakan pada emerging adult yang
berpacaran.

Kata Kunci: Regulasi Diri, Sensitivitas Penolakan, Berpacaran, Emerging Adult
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THE ROLE OF SELF-REGULATION TOWARDS THE REJECTION
SENSITIVITY IN EMERGING ADULTS IN ROMANTIC RELATIONSHIP

Fadhli Arif Saputra®, Amalia Juniarly?
ABSTRACT

This study aims to determine the role of self-regulation in rejection
sensitivity among emerging adults in romantic relationships. The hypothesis of this
study posits that self-regulation plays a role in rejection sensitivity.

The population of this study consists of emerging adults (18-25 years old)
who are currently in a romantic relationship. A total of 442 participants were
involved in the study, with an additional 55 participants for the trial (try out),
selected using a purposive sampling technique.The measurement instruments used
in this study were based on the self-regulation aspects proposed by Baumeister and
Vohs (2007), with a reliability value of 0.913, and the rejection sensitivity
components developed by Downey and Feldman (1996), with a reliability value of
0.894. Data analysis was conducted using simple linear regression.

The results indicated a significance value of 0.000 (p<0.05) and an R
Square value of 0.154, suggesting that self-regulation plays a significant role in
rejection sensitivity, with an effective contribution of 15.4%. These findings support
the research hypothesis and demonstrate that self-regulation contributes to
reducing rejection sensitivity among emerging adults in romantic relationships.

Keywords: Self-Regulation, Rejection Sensitivity, Romantic Relationship,
Emerging Adult
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Hubungan berpacaran merupakan fenomena yang umum dan banyak
dijalani individu, terutama pada tahap emerging adulthood. Hal ini dijelaskan oleh
Orsley dan Simanjuntak (2023) bahwa pada tahap ini, salah satu tugas
perkembangan yang harus dicapai adalah eksplorasi hubungan yang lebih intim,
yang dapat dilakukan dengan menjalin hubungan romantis, yaitu dengan
berpacaran. Emerging adulthood merupakan tahap transisi dari perkembangan
remaja menuju dewasa yang terjadi antara usia 18-25 tahun (Arnett, 2000).

Hubungan romantis seperti berpacaran sangat penting pada masa emerging
adulthood dan dipandang sebagai salah satu langkah untuk menuju kedewasaan
(Retossa, Wardhani, & Srisayekti, 2024). Hasil penelitian Gomez-Lépez, Viejo,
dan Ortega-Ruiz (2019) mengungkapkan bahwa individu pada masa emerging
adulthood yang menjalani hubungan berpacaran juga cenderung lebih bahagia,
merasa lebih puas dengan hidup mereka, memiliki lebih sedikit masalah dengan
penyakit mental dan fisik, serta menunjukkan pengaruh positif yang lebih besar.
Namun, tidak jarang hubungan berpacaran yang dijalani justru menjadi sumber
stres dan ketidakbahagiaan yang signifikan apabila dalam hubungan tersebut tidak
dijalani dengan komunikasi yang baik dan tidak adanya penyelesaian konflik yang
konstruktif (Lestari, 2024).

Menurut Sakina dan Handayani (2024), komunikasi yang buruk dalam

hubungan berpacaran membuat pasangan rentan mengalami konflik, yang dapat



berujung pada ketidakbahagiaan dan keretakan dalam hubungan. Ketika pasangan
gagal berkomunikasi secara terbuka, sering kali terjadi kesalahpahaman yang dapat
memperparah konflik yang ada. Selain itu, konflik yang berulang akan terus terjadi
jika pasangan tidak memiliki strategi pengelolaan konflik yang konstruktif (Anjani
& Lestari, 2018). Konflik yang tidak terselesaikan dengan baik ini pada akhirnya
dapat mengganggu stabilitas hubungan dan merusaknya (Johnk, Sevincer, &
Oettingen, 2024).

Menurut Worley dan Samp (2018), salah satu faktor yang mempengaruhi
pengelolaan konflik yang tidak konstruktif adalah sensitivitas penolakan, di mana
individu dengan sensitivitas penolakan tinggi cenderung menghindari komunikasi
terbuka atas permasalahannya dan ketika mereka akhirnya menyuarakan
keluhannya, pesan-pesan tersebut cenderung kurang ramah dan lebih defensif.
Misalnya ketika menghadapi konflik, mereka cenderung menggunakan nada suara
yang kasar, menyangkal tanggung jawab atas suatu masalah, mengejek atau
merendahkan pasangan, dan lebih sering mengungkapkan ekspresi yang
menunjukkan ketidaksenangan mereka (Romero-Canyas, Downey, Berenson,
Ayduk, & Kang, 2010).

Dalam hubungan berpacaran, individu dengan sensitivitas penolakan
cenderung menganggap perilaku pasangannya yang biasa saja atau bahkan hal-hal
kecil, sebagai tanda penolakan (Ozen, Stimer, & Demir, 2010). Misalnya, Romero-
Canyas et al., (2010) mengungkapkan bahwa ketika pasangan menunjukkan sikap
berjarak atau kurang perhatian, individu dengan sensitivitas penolakan tinggi

cenderung lebih  mudah menafsirkannya sebagai penolakan, bahkan



menganggapnya sebagai upaya yang disengaja untuk menyakiti mereka. Selain itu,
karena mereka cenderung mudah menafsirkan perilaku pasangan sebagai tanda
penolakan, mereka menjadi lebih khawatir dan kurang yakin akan kepastian
hubungan yang sedang dijalani (Shulman & Yonatan-Leus, 2024).

Sensitivitas penolakan ini berpotensi merusak hubungan berpacaran, karena
mereka cenderung merespon perilaku ambigu dengan sikap bermusuhan, cemburu
dan mengontrol sebagai refleksi dari ketidakamanan, serta menarik dukungan
karena meragukan komitmen pasangan, yang jika diabaikan dapat mengikis
kepuasan pasangan dalam hubungan tersebut (Downey & Feldman, 1996).
Didukung oleh hasil penelitian Mishra dan Allen (2023), yang mengungkapkan
bahwa sensitivitas penolakan yang tinggi merupakan salah satu prediktor terhadap
penurunan kepuasan hubungan dan tingkat kepuasan pasangan yang lebih rendah.
Selain itu, sensitivitas penolakan yang tinggi juga merupakan prediktor dalam
peningkatan konflik, pembungkaman diri, dan kecemburuan.

Downey dan Feldman (1996) mendefinisikan sensitivitas penolakan sebagai
ekspektasi penolakan yang disertai perasaan cemas pada situasi-situasi yang
memungkinkan individu mendapatkan penolakan dari orang lain. Setelah
ekspektasi penolakan terbentuk, ekspektasi tersebut akan diaktifkan dalam situasi
di mana penolakan dari orang lain mungkin terjadi, hal itu kemudian membuat
individu menjadi sangat waspada terhadap tanda-tanda penolakan (Downey,
Feldman, & Ayduk, 2000). Ketika individu mulai sangat waspada terhadap tanda-
tanda penolakan, mereka akan dengan mudah merasakan penolakan, seberapa

minim atau ambigu isyarat penolakan yang diterima, mereka akan dengan mudah



merasakan penolakan yang disengaja dan merasa ditolak (Downey, Bonica, &
Rincon, 1999).

Dijelaskan olen Downey dan Feldman (1996), komponen inti dari
sensitivitas penolakan adalah anxious expectation of rejection, yakni sebuah
kondisi di mana individu secara cemas berekspektasi bahwa mereka akan
mendapatkan penolakan pada situasi-situasi yang memungkinkan mereka
mendapatkan penolakan dari orang lain. Sejauh mana individu berekspektasi
mendapatkan penolakan pada situasi ambigu dan juga merasa cemas terhadap
kemungkinan penolakan yang akan terjadi, mereka dianggap sensitif terhadap
penolakan.

Menurut Romero-Canyas dan Downey (2005), penolakan dari pengasuh
merupakan salah satu sumber penting dari sensitivitas penolakan, di mana
penolakan tersebut disampaikan kepada anak-anak melalui tindakan kekerasan,
kekejaman, dan permusuhan, seperti pengabaian fisik dan emosional, serta
kekerasan fisik dan emosional, yang semuanya membawa pesan emosional
mengenai penolakan. Pengalaman-pengalaman yang dialami anak tersebut
kemudian terinternalisasi dalam diri mereka, membentuk ekspektasi, nilai, bias
interpretatif, serta strategi pengaturan diri yang mendasari perilaku mereka dalam
situasi baru di masa depan (Feldman & Downey, 1994). Dijelaskan lebih lanjut oleh
Romero-Canyas dan Downey (2005) bahwa ketika pengalaman penolakan telah
terinternalisasi, hal itu membuat individu berekspektasi bahwa mereka akan

mendapatkan penolakan dari orang lain dan mereka merasa khawatir akan



terjadinya penolakan tersebut. Ekspektasi serta kekhawatiran terhadap penolakan
inilah yang kemudian menjadi inti dari dinamika sensitivitas penolakan.

Meskipun hubungan antara sensitivitas penolakan dan kemungkinan
konsekuensi negatifnya telah banyak didukung oleh penelitian, tidak semua orang
yang memiliki sensitivitas penolakan merasakan masalah yang sama dalam
interaksinya dengan orang lain, mereka juga tidak dipengaruhi secara merata oleh
sensitivitasnya (Ozen & Giineri, 2018). Penjelasan ini didukung oleh penelitian
Ayduk, Mendoza-Denton, Mischel, Downey, Peake, dan Rodriguez (2000), yang
menjelaskan bahwa kemampuan individu dalam mengatur diri mereka sendiri
menjadi dasar untuk tidak menanggapi sensitivitas penolakan secara merata.
Kemudian diperjelas kembali oleh Ozen dan Guineri (2018), bahwa kemampuan
regulasi diri yang efektif menjadi alasan mengapa perilaku reaktif yang tidak
diinginkan akibat sensitivitas penolakan dapat dicegah.

Saat menghadapi situasi berisiko penolakan, individu dengan regulasi diri
yang baik mampu memproses informasi dengan lebih tenang, sehingga
memungkinkan mereka untuk mempertimbangkan perspektif lain dan mencari
penjelasan alternatif untuk isyarat penolakan yang dirasakan, hal ini membuat
mereka mampu mengurangi kewaspadaan berlebihan dan juga menjauhkan diri dari
kesalahpahaman (Ayduk et al., 2000). Oleh karena itu, regulasi diri yang baik
sangat penting bagi individu dengan sensitivitas penolakan (Shafiq & Batool,
2022).

Regulasi diri didefinisikan sebagai kapasitas individu untuk mengatur dan

mengubah respons mereka, yang melibatkan proses membatasi dorongan yang



tidak diinginkan guna menyelaraskan perilaku mereka dengan standar atau tujuan
yang ingin dicapai (Baumeister & Vohs, 2007). Definisi lain dijelaskan oleh
Inzlicht, Werner, Briskin, dan Roberts (2021) bahwa regulasi diri merupakan proses
dinamis di mana individu menentukan tujuan yang diinginkan, kemudian
mengambil tindakan untuk mencapainya, serta memantau kemajuannya sepanjang
proses tersebut berjalan. Lebih lanjut Inzlicht et al., (2021) menjelaskan bahwa
regulasi diri mencakup berbagai cara di mana individu memodifikasi pikiran,
perasaan, dan perilaku mereka untuk melayani tujuan pribadi.

Regulasi diri melibatkan penetapan tujuan, pemantauan perilaku, dan
penilaian perilaku untuk menentukan apakah perilaku tersebut sudah selaras dengan
tujuan yang diharapkan (Endler & Kocovski, 2000). Menurut Baumeister dan VVohs
(2007), regulasi diri tersusun atas empat komponen yang terdiri dari standar,
pemantauan, kekuatan atau kemauan, dan motivasi. Untuk mencapai regulasi diri
yang lebih baik dan efektif, Gollwitzer dan Oettingen (2011) menjelaskan
pentingnya memiliki pikiran yang positif sebelum bertindak.

Regulasi diri sangat penting untuk keberhasilan pencapaian tugas
perkembangan adaptif di semua tahap kehidupan (Halfon, Forrest, Lerner, &
Faustman, 2018). Hal ini didukung oleh pernyataan Van Deventer (2021) yang
menjelaskan bahwa penerapan mekanisme regulasi diri yang efektif
memungkinkan individu untuk menyusun rencana dengan benar, membuat
keputusan yang tepat, menahan godaan dan menunda kepuasan, menyelesaikan
konflik, serta mengantisipasi dan menangani perubahan yang mendadak ataupun

bertahap.



Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
peran regulasi diri terhadap sensitivitas penolakan pada emerging adult yang

berpacaran.

B. Rumusan Masalah
Apakah ada peran regulasi diri terhadap sensitivitas penolakan pada

emerging adult yang berpacaran?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peran regulasi diri

terhadap sensitivitas penolakan pada emerging adult yang berpacaran.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah, rumusan masalah, hingga
tujuan penelitian, peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat
secara teoritis dan secara praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya keilmuan dan teoritis
dalam perkembangan ilmu psikologi, yakni dalam bidang psikologi klinis dan
keluarga
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Responden Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada
responden penelitian mengenai tanda-tanda sensitivitas penolakan dan

dampaknya dalam hubungan berpacaran, serta memahami pentingnya



regulasi diri yang baik sebagai koping untuk meminimalkan dampak
negatif dari sensitivitas penolakan.
Bagi Emerging Adult yang berpacaran

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada
emerging adult yang berpacaran untuk memahami tanda-tanda sensitivitas
penolakan pada pasangannya, serta memahami pentingnya regulasi diri
yang baik sebagai koping untuk meminimalkan dampak negatif dari
sensitivitas penolakan.
Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada
pembaca mengenai fenomena sensitivitas penolakan dan dampaknya pada
berbagai aspek kehidupan, terutama pada hubungan berpacaran, serta
memahami pentingnya regulasi diri yang baik sebagai koping untuk
meminimalkan dampak negatif dari sensitivitas penolakan.
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti
mengenai peran regulasi diri terhadap sensitivitas penolakan pada
emerging adult yang berpacaran.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi literatur bagi
penelitian-penelitian selanjutnya terkait dengan regulasi diri dan

sensitivitas penolakan pada emerging adult yang berpacaran.



E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti terkait judul penelitian yang ingin
diteliti, penelitian mengenai peran regulasi diri dan sensitivitas penolakan pada
emerging adult yang berpacaran belum pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian
ini mengacu pada penelitian terdahulu yang hampir sama. Namun, penelitian yang
dilakukan ini memiliki perbedaan pada tema penelitian, fenomena yang dibahas,
jumlah dan posisi variabel penelitian, baik variabel bebas maupun variabel terikat,
metode analisis data yang digunakan, kriteria subjek, dan lokasi pengumpulan data
sampel. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk menjaga keaslian penelitian yang
akan dilakukan.

Penelitian pertama dilakukan oleh Saylan dan Soyyigit (2024) yang berjudul
“Body image among adolescents: what is its relationship with rejection sensitivity
and self-efficacy?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
body image sensitivitas penolakan, dan self-efficacy pada remaja. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 749 remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara body image dan self-efficacy, terdapat
hubungan positif yang signifikan antara body image dan sensitivitas penolakan,
terdapat pengaruh gender yang signifikan di antara hubungan body image dan self-
efficacy, dan tidak ada pengaruh gender yang signifikan terhadap sensitivitas
penolakan.

Penelitian oleh Saylan dan Soyyigit (2024) berbeda dengan penelitian yang
dilakukan, yakni pada jumlah variabel, tujuan penelitian dan fenomena penelitian.

Mengenai jumlah variabel, penelitian oleh Saylan dan Soyyigit (2024)
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menggunakan tiga variabel yaitu body image, sensitivitas penolakan dan self-
efficacy, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan dua variabel
yaitu variabel regulasi diri sebagai variabel bebas dan variabel sensitivitas
penolakan sebagai variabel terikat. Mengenai tujuan penelitian, penelitian oleh
Saylan dan Soyyigit (2024) bertujuan untuk mengetahui hubungan antara body
image, sensitivitas penolakan, dan self-efficacy pada remaja, sedangkan pada
penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui mengetahui peran regulasi
diri terhadap sensitivitas penolakan pada emerging adult yang berpacaran.
Kemudian terkait dengan fenomena penelitian, penelitian oleh Saylan dan Soyyigit
(2024) mengangkat fenomena tugas perkembangan remaja, yaitu concern remaja
terhadap body imagenya, sedangkan pada penelitian yang dilakukan mengangkat
fenomena emerging adult yang berpacaran. Selanjutnya mengenai lokasi pemilihan
sampel penelitian, penelitian oleh Saylan dan Soyyigit (2024) mengambil sampel
penelitian di sekolah yang berada di Provinsi Timur laut Turki, sedangkan pada
penelitian yang dilakukan memilih lokasi pemilihan sampel di Indonesia.
Penelitian kedua dilakukan oleh Andini dan Pratiwi (2021) yang berjudul
“Peran Self-Esteem terhadap Rejection Sensitivity pada Remaja Putri yang
Berjerawat”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran self-esteem terhadap
sensitivitas penolakan pada remaja putri yang berjerawat. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 153 orang remaja putri yang berjerawat dan berada pada rentang usia
17-21 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-esteem memiliki peran yang

signifikan terhadap sensitivitas penolakan.
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Penelitian oleh Andini dan Pratiwi (2021) berbeda dengan penelitian yang
dilakukan, yakni pada variabel bebas yang digunakan, tujuan penelitian, dan
fenomena penelitian. Mengenai variabel bebas yang digunakan, penelitian oleh
Andini dan Pratiwi (2021) menggunakan variabel self-esteem sebagai variabel
bebas, sedangkan pada penelitian yang dilakukan menggunakan variabel regulasi
diri sebagai variabel bebas. Mengenai tujuan penelitian, penelitian oleh Andini dan
Pratiwi (2021) bertujuan untuk mengetahui peran self-esteem terhadap sensitivitas
penolakan pada remaja putri yang berjerawat, sedangkan penelitian yang dilakukan
bertujuan untuk mengetahui peran regulasi diri terhadap sensitivitas penolakan pada
emerging adult yang berpacaran. Kemudian terkait dengan fenomena penelitian,
penelitian oleh Andini dan Pratiwi (2021) mengangkat fenomena remaja yang
berjerawat, sedangkan pada penelitian yang dilakukan mengangkat fenomena
emerging adult yang berpacaran.

Penelitian ketiga dilakukan oleh Blackhart, Hernandez, Wilson, dan Hance
(2021) yang berjudul “The Impact of Rejection Sensitivity on Self-Disclosure
Within the Context of Online Dating”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh sensitivitas penolakan terhadap pengungkapan diri dalam
konteks kencan online. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 1.289 orang, berusia
di antara 18-29, dan menggunakan aplikasi kencan online. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa individu dengan sensitivitas penolakan tinggi yang merasa
lebih nyaman dalam mengungkapkan diri mereka yang “apa adanya” secara online,

lebih mungkin untuk melakukan pengungkapan diri dalam konteks kencan online.
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Penelitian oleh Blackhart et al., (2021) berbeda dengan penelitian yang
dilakukan, yakni pada salah satu variabel, posisi variabel, tujuan penelitian, dan
fenomena penelitian. Mengenai variabel yang digunakan, penelitian oleh Blackhart
etal., (2021) menggunakan variabel sensitivitas penolakan sebagai variabel bebas
dan self-disclosure sebagai variabel terikat, sedangkan pada penelitian yang
dilakukan menggunakan variabel sensitivitas penolakan sebagai variabel terikat dan
variabel regulasi diri sebagai variabel bebas. Mengenai tujuan penelitian, penelitian
oleh Blackhart et al., (2021) bertujuan untuk mengetahui sejauh mana sensitivitas
penolakan mempengaruhi pengungkapan diri dalam konteks dating online,
sedangkan pada penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui mengetahui
peran regulasi diri terhadap sensitivitas penolakan pada emerging adult yang
berpacaran. Kemudian terkait dengan fenomena penelitian, penelitian Blackhart et
al., (2021) mengangkat fenomena pengguna aplikasi dating online, sedangkan pada
penelitian yang dilakukan mengangkat fenomena emerging adult yang berpacaran.

Penelitian keempat dilakukan oleh Puspitaningrum dan Prasetya (2019)
yang berjudul “Hubungan Antara Rejection Sensitivity dengan Impulsive Buying
Produk Fashion (Studi pada Mahasiswi Fakultas Psikologi Angkatan 2015
Universitas Kristen Satya Wacana)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan positif signifikan antara sensitivitas penolakan dengan
perilaku impulsive buying pada mahasiswi fakultas psikologi uksw angkatan 2015.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 125 orang mahasiswi fakultas psikologi

uksw angkatan 2015 yang berpacaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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terdapat hubungan positif signifikan antara sensitivitas penolakan dengan perilaku
impulsive buying pada mahasiswi fakultas psikologi uksw angkatan 2015.

Penelitian oleh Puspitaningrum dan Prasetya (2019) berbeda dengan
penelitian yang dilakukan, yakni pada salah satu variabel, posisi variabel, tujuan
penelitian, dan fenomena penelitian. Mengenai variabel yang digunakan, penelitian
olen Puspitaningrum dan Prasetya (2019) menggunakan sensitivitas penolakan
sebagai variabel bebas dan variabel impulsive buying sebagai variabel terikat,
sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan variabel sensitivitas
penolakan sebagai variabel terikat dan variabel regulasi diri sebagai variabel bebas.
Mengenai tujuan penelitian, penelitian oleh Puspitaningrum dan Prasetya (2019)
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan positif signifikan antara
sensitivitas penolakan dengan perilaku impulsive buying pada mahasiswi fakultas
psikologi uksw angkatan 2015, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan
bertujuan untuk mengetahui peran regulasi diri terhadap sensitivitas penolakan pada
emerging adult yang berpacaran. Kemudian terkait dengan fenomena yang
diangkat, penelitian oleh Puspitaningrum dan Prasetya (2019) mengangkat
fenomena impulsive buying pada kaum wanita di masa dewasa muda, sedangkan
pada penelitian yang akan dilakukan mengangkat fenomena emerging adult yang
berpacaran.

Penelitian kelima dilakukan oleh Sakiz dan Saricam (2015) yang berjudul
“Self-Compassion and Forgiveness: The Protective Approach against Rejection
Sensitivity”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Self-

Compassion, Forgiveness, dan sensitivitas penolakan. Sampel dalam penelitian ini
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berjumlah 496 mahasiswa Universitas Negeri di Turki. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa self-compassion dan forgiveness berhubungan negatif dengan
rejection sensitivity dan forgiveness berhubungan dengan self-compassion. Selain
itu, sensitivitas penolakan diprediksi secara negatif oleh forgiveness dan self-
compassion, dan self-compassion merupakan prediktor terbaik untuk sensitivitas
penolakan.

Penelitian oleh Sakiz dan Saricam (2015) berbeda dengan penelitian yang
dilakukan, yakni pada jumlah variabel, variabel yang digunakan, tujuan penelitian,
dan fenomena penelitian. Mengenai jumlah variabel, penelitian oleh Sakiz dan
Saricam (2015) menggunakan tiga variabel dengan dua variabel bebas dan satu
variabel terikat, sedangkan pada penelitian yang dilakukan menggunakan dua
variabel dengan satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Mengenai variabel
yang digunakan, penelitian oleh Sakiz dan Saricam (2015) menggunakan variabel
forgiveness dan self-compassion sebagai variabel bebas dan variabel sensitivitas
penolakan sebagai variabel terikat, sedangkan pada penelitian yang dilakukan
menggunakan variabel regulasi diri sebagai variabel bebas dan variabel sensitivitas
penolakan sebagai variabel terikat. Kemudian mengenai tujuan penelitian,
penelitian oleh Sakiz dan Saricam (2015) bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara self-compassion, forgiveness, dan sensitivitas penolakan, sedangkan pada
penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui peran regulasi diri terhadap
sensitivitas penolakan pada emerging adult yang berpacaran. Kemudian terkait

dengan fenomena penelitian, penelitian oleh Sakiz dan Saricam (2015) mengangkat
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fenomena sensitivitas penolakan pada mahasiswa, sedangkan penelitian yang
dilakukan mengangkat fenomena emerging adult yang berpacaran.

Penelitian keenam dilakukan oleh Awalia, Fikrie, dan Rifandi (2022) yang
berjudul “Peranan Regulasi Diri terhadap Kecenderungan Kecanduan Media Sosial
pada Mahasiswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan regulasi diri
terhadap kecanduan media sosial pada mahasiswa. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 279 orang mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa regulasi diri secara signifikan berperan memprediksi kecanduan media sosial
pada mahasiswa.

Penelitian oleh Awalia, Fikrie, dan Rifandi (2022) berbeda dengan
penelitian yang dilakukan, yakni pada variabel terikat yang digunakan, tujuan
penelitian, dan fenomena penelitian. Mengenai variabel terikat yang digunakan,
penelitian oleh Awalia, Fikrie, dan Rifandi (2022) menggunakan variabel
kecanduan media sosial sedangkan pada penelitian yang dilakukan menggunakan
variabel sensitivitas penolakan. Mengenai tujuan penelitian, penelitian oleh Awalia,
Fikrie, dan Rifandi (2022) bertujuan untuk mengetahui peranan regulasi diri
terhadap kecanduan media sosial pada mahasiswa, sedangkan pada penelitian yang
dilakukan bertujuan untuk mengetahui peran regulasi diri terhadap sensitivitas
penolakan pada emerging adult yang berpacaran. Kemudian terkait dengan
fenomena penelitian, penelitian olen Awalia, Fikrie, dan Rifandi (2022)
mengangkat fenomena mahasiswa, sedangkan pada penelitian yang dilakukan

mengangkat fenomena emerging adult yang berpacaran.
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Penelitian ketujuh dilakukan oleh Arum dan khoirunnisa (2021) yang
berjudul “Hubungan Regulasi Diri dengan Penyesuaian Diri Mahasiswa baru
Psikologi”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri
dengan penyesuaian diri mahasiswa baru psikologi. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 156 orang mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara regulasi diri dengan penyesuaian diri dan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,612 sehingga menunjukkan bahwa regulasi yang tinggi maka semakin
mudah mahasiswa baru untuk melakukan penyesuain diri dan sebaliknya.

Penelitian oleh Arum dan khoirunnisa (2021) berbeda dengan penelitian
yang dilakukan, yakni pada variabel terikat yang digunakan, tujuan penelitian, dan
fenomena penelitian. Mengenai variabel terikat yang digunakan, penelitian oleh
Arum dan khoirunnisa (2021) menggunakan variabel penyesuaian diri sebagai
variabel terikat, sedangkan pada penelitian yang dilakukan menggunakan variabel
sensitivitas penolakan sebagai variabel terikat. Mengenai tujuan penelitian,
penelitian oleh Arum dan khoirunnisa (2021) bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara regulasi diri dengan penyesuaian diri mahasiswa baru psikologi,
sedangkan pada penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui peran
regulasi diri terhadap sensitivitas penolakan pada emerging adult yang berpacaran.
Kemudian terkait dengan fenomena penelitian, penelitian oleh Arum dan
khoirunnisa (2021) mengangkat fenomena mahasiswa baru psikologi, sedangkan
pada penelitian yang dilakukan mengangkat fenomena emerging adult yang

berpacaran.
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Penelitian kedelapan dilaksanakan oleh Rollins dan Crandall (2021) yang
berjudul “Self-Regulation and Shame as Mediator Between Childhood Experiences
(ACEs dan PCEs) dan Young Adult Health”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah regulasi diri dan shame memediasi hubungan antara adverse
and positive childhood experiences dan Young Adult Health. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 450 yang diambil melalui survei tahunan selama 10 tahun.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PCEs secara negatif memprediksi shame dan
secara positif memprediksi regulasi diri, kemudian ACEs secara negatif
memprediksi regulasi diri, selanjutnya shame memediasi hubungan antara PCEs
dan depresi, dan regulasi diri memediasi hubungan antara ACEs dan PCEs dengan
kecemasan.

Penelitian oleh Rollins dan Crandall (2021) berbeda dengan penelitian yang
dilakukan, yakni pada jumlah dan jenis variabel yang digunakan, tujuan penelitian,
dan fenomena penelitian. Mengenai jumlah variabel yang digunakan, penelitian
oleh Rollins dan Crandall (2021) menggunakan empat variabel yaitu dua variabel
mediator, satu variabel bebas, dan satu variabel terikat, sedangkan pada penelitian
yang dilakukan menggunakan satu variabel bebas dan satu variabel terikat.
Mengenai tujuan penelitian, penelitian oleh Rollins dan Crandall (2021) bertujuan
untuk mengetahui apakah regulasi diri dan shame memediasi hubungan antara
adverse and positive childhood experiences dan young adult health, sedangkan
pada penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui peran regulasi diri
terhadap sensitivitas penolakan pada emerging adult yang berpacaran. Kemudian

terkait fenomena penelitian, penelitian oleh Rollins dan Crandall (2021)
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mengangkat fenomena dewasa awal sedangkan pada penelitian yang dilakukan
mengangkat fenomena emerging adult yang berpacaran.

Penelitian kesembilan dilaksanakan oleh Zarrin, Gracia, dan Paixao (2020)
yang berjudul “Prediction of Academic Procrastination by Fear of Failure and Self-
Regulation”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran fear of failure dan
sub skala regulasi diri (memory strategy goal-setting, self-evaluation, helping
assistance, responsibility, organization) dan kaitannya dengan academic
procrastination. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 198 orang mahasiswa
Universitas di Iran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara fear of failure dan academic procrastination, dan hubungan
negatif antara sub skala regulasi diri dan academic procrastination.

Penelitian oleh Zarrin, Gracia, dan Paixao (2020) berbeda dengan penelitian
yang dilakukan, yakni pada jumlah variabel, tujuan penelitian, dan fenomena
penelitian. Mengenai jumlah variabel, penelitian oleh Zarrin, Gracia, dan Paixao
(2020) menggunakan tiga variabel dengan dua variabel bebas yaitu variabel fear of
failure dan regulasi diri dan satu variabel terikat yaitu academic procrastination,
sedangkan pada penelitian yang dilakukan menggunakan satu variabel bebas yaitu
regulasi diri dan satu variabel terikat yaitu sensitivitas penolakan. Mengenai tujuan
penelitian, penelitian oleh Zarrin, Gracia, dan Paixao (2020) bertujuan untuk
mengetahui peran fear of failure dan sub skala regulasi diri (memory strategy goal-
setting, self-evaluation, helping assistance, responsibility, organization) dan
kaitannya dengan academic procrastination, sedangkan pada penelitian yang

dilakukan bertujuan untuk mengetahui peran regulasi diri terhadap sensitivitas
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penolakan pada emerging adult yang berpacaran. Kemudian terkait fenomena
penelitian, penelitian oleh Zarrin, Gracia, dan Paixao (2020) mengangkat fenomena
mahasiswa Universitas di Iran, sedangkan pada penelitian yang dilakukan
mengangkat fenomena emerging adult yang berpacaran.

Penelitian kesepuluh dilakukan oleh Naibaho dan Sawitri (2017) yang
berjudul “Hubungan antara Regulasi Diri dengan Konflik Peran pada Mahasiswa
Organisatoris di FKM dan FISIP Universitas Diponegoro”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri dengan konflik peran pada
mahasiswa organisatoris di FKM dan FISIP Universitas Diponegoro, yaitu
mahasiswa yang mengikuti dan berperan aktif dalam suatu organisasi di kampus
dan terpilih menjadi pengurus organisasi. Sampel dalam penelitian ini berjumlah
270 orang mahasiswa organisatoris di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
regulasi diri dengan konflik peran.

Penelitian oleh Naibaho dan Sawitri (2017) berbeda dengan penelitian yang
dilakukan, yakni pada variabel terikat yang digunakan, tujuan penelitian, dan
fenomena penelitian. Mengenai variabel terikat yang digunakan, penelitian oleh
Naibaho dan Sawitri (2017) menggunakan variabel konflik peran, sedangkan pada
penelitian yang dilakukan menggunakan variabel sensitivitas penolakan. Mengenai
tujuan penelitian, penelitian oleh Naibaho dan Sawitri (2017) bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara regulasi diri dengan konflik peran pada mahasiswa
organisatoris di FKM dan FISIP Universitas Diponegoro, sedangkan pada

penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui peran regulasi diri terhadap
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sensitivitas penolakan pada emerging adult yang berpacaran. Kemudian terkait
dengan fenomena penelitian, penelitian oleh Naibaho dan Sawitri (2017)
mengangkat fenomena mahasiswa organisatoris di FKM dan FISIP Universitas
Diponegoro, sedangkan pada penelitian yang dilakukan mengangkat fenomena
emerging adult yang berpacaran.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berbeda dengan penelitian-
penelitian terdahulu yang diuraikan di atas. Perbedaan ini terlihat pada variabel
terikat, variabel bebas, posisi variabel, dan fenomena penelitian. Oleh karena itu,

penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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